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1BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Penelitian
Pendidikan merupakan faktor yang sangat penting dalam kehidupan
manusia karena dengan adanya pendidikan diharapkan manusia dapat
mengembangkan pengetahuan, keterampilan dan kreativitasnya. Keberhasilan
dibidang pendidikan sangat ditentukan dalam proses pembelajaran. Proses
pembelajaran merupakan rangkaian kegiatan komunikasi antara manusia yaitu
orang yang mengajar disebut guru dan orang yang belajar disebut siswa.
Dalam proses pembelajaran, guru menghadapi siswa yang mempunyai
karakteristik dan kemampuan yang berbeda-beda. Selama proses
pembelajaran guru tidak akan pernah terlepas dari hasil belajar siswa, karena
hasil belajar merupakan salah satu ukuran dari hasil kemampuan siswa dalam
menerima pelajaran di sekolah. Melaksanakan pembelajaran yang
menyenangkan dan tercapainya tujuan yang diharapkan bukanlah hal yang
mudah, sebab seorang guru harus dapat menciptakan keadaan tersebut dengan
mengkondisikan kelas sehingga siswa dapat belajar dengan nyaman. Dalam
sistem pendidikan nasional, salah satu kegiatan yang wajib dilaksanakan adalah
pendidikan jasmani.
Menurut Aip Sarifudin (dalam Nurhadi Santoso, 2009 : 3) Pendidikan
jasmani adalah suatu proses melalui aktivitas jasmani yang dirancang dan
disusun secara sistematik untuk merangsang pertumbuhan dan perkembangan,
menigkatkan kemampuan dan keterampilan jasmani, kecerdasan dan
pembentukan watak, serta nilai dan positif bagi setiap warga negara dalam
rangka mencapai tujuan pendidikan.
Tujuan dari pendidikan jasmani bukan sekedar pencapaian yang bersifat
fisik semata, akan tetapi juga melibatkan aktivitas psikis. Oleh karena itu,
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sehingga peserta didik menjadi lebih inovatif, terampil dan kreatif. Persoalan
yang muncul adalah bagaimana guru pendidikan jasmani dapat menciptakan,
mendorong dan mengelola situasi pembelajaran dengan segenap
kemampuannya agar tujuan dari pembelajaran pendidikan jasmani tersebut
dapat tercapai.
Upaya meningkatkan hasil belajar siswa tidak terlepas dari kegiatan
belajar siswa di sekolah. Kegiatan belajar siswa di sekolah terdiri dari 3 jenis
kegiatan yaitu kegiatan intrakurikuler, ekstrakurikuler dan kokurikuler.
Kegiatan ekstrakurikuler olahraga di Sekolah Menengah Pertama (SMP)
ditetapkan oleh kepala sekolah berdasarkan bakat dan minat siswa. Beberapa
contoh kegiatan ekstrakurikuler di sekolah, misalnya: kesenian (tari, karawitan,
teater dan musik), olahraga (bola voli, bola basket, pencak silat, taewondo,
sepakbola dan futsal) dan kegiatan pengabdian pada masyarakat (IPM/OSIS,
Pramuka, PMR, UKS dan kerohanian).
Kegiatan ekstrakurikuler olahraga di SMP Sederajat ditetapkan
berdasarkan kurikulum pendidikan olahraga dan kesehatan (penjasorkes), yaitu
sebagai materi olahraga pilihan. Namun demikian, sekolah memiliki
kewenangan untuk menetapkan kegiatan ekstrakurikuler yang didasarkan pada
bakat dan minat siswa. Salah satu cabang yang sangat diminati adalah futsal.
Futsal merupakan permainan sepakbola ruangan (indoor) dan memiliki
ukuran lapangan yang lebih kecil dari pada ukuran lapangan sepakbola. Futsal
berasal dari bahasa spanyol, yaitu futbol (sepakbola) dan sala (ruangan), yang
jika digabungkan artinya menjadi “sepakbola dalam ruangan”. Sama halnya
dengan sepakbola, futsal merupakan permainan bola yang dimainkan oleh dua
tim, namun perbedaanya futsal masing-masing beranggotakan lima orang serta
mempunyai peraturan permainan yang berbeda dengan sepakbola. Selain lima
pemain utama, setiap regu juga diizinkan memiliki pemain cadangan. Tidak
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garis, bukan net atau papan.
Menurut Asmar Jaya (2008: 2) futsal masuk ke Indonesia pada tahun
2002 setelah Indonesia di tunjuk oleh AFC (Asian Football Confederation)
futsal menjadi tuan rumah turnamen “Futsal Asian Championship”. Pada saat
itu turnamen disiarkan langsung oleh salah satu stasiun televisi swasta di
Indonesia sehingga masyarakat Indonesia dapat menonton serta mengenal
olahraga futsal. Mulai dari turnamen itulah sedikit demi sedikit masyarakat
mulai menerima dan banyak pengusaha kerap mengadakan turnamen futsal di
lingkungan karyawannya. Untuk dapat tercapainya prestasi futsal yang optimal
perlu adanya pembinaan. Pembinaan harus dimulai sejak dini, usia muda sangat
menentukan menuju tercapainya mutu prestasi optimal dalam cabang olahraga
futsal. Atlet muda yang berbakat perlu pengolahan dengan proses kepelatihan
secara ilmiah, barulah muncul prestasi atlet semaksimal mungkin pada
umur-umur tertentu. Selain pembinaan, untuk meningkatkan prestasi bermain
futsal, banyak faktor yang perlu diperhatikan seperti sarana prasarana,
kemampuan teknis, dan proses latihan.
Menurut Justinus Lhaksana (2012: 29) faktor yang penting dalam
pencapaian prestasi futsal seseorang adalah penguasaan keterampilan permainan
dasar futsal yang dimiliki oleh pemain itu sendiri.Bentuk keterampilan bermain
futsal seperti; teknik dasar mengumpan (passing), teknik dasar menahan bola
(control), teknik dasar lambung (chipping), teknik dasar menggiring bola
(dribbling) dan teknik dasar menembak bola (shooting).Untuk dapat menguasai
keterampilan dasar bermain futsal yang baik dibutuhkan latihan yang rutin dan
disiplin. Latihan dapat dilakukan dimana saja di luar sekolah dengan
memanfaatkan lapangan-lapangan yang ada.
Perkembangan futsal di Indonesia tidak lepas dari perkembangan
olahraga di kalangan pelajar. Hal ini seiring dengan banyaknya kejuaraan futsal
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bermunculan pemain futsal berbakat. Selain menyehatkan badan, olahraga futsal
juga merupakan sarana rekreasi dan penghilang kejenuhan aktivitas sehari-hari.
Berdasarkan hasil observasi di SMP Negeri 4 Kota Sukabumi, kegiatan
ekstrakurikuler futsal dilaksanakan setiap hari senin dan kamis. Kegiatan
berlangsung mulai pukul 14.00 – 16.00 WIB di lapangan basket SMP Negeri 4
Kota Sukabumi. Peserta ekstrakurikuler futsal di SMP Negeri 4 Kota Sukabumi
terdiri dari kelas VII dan kelas VIII yang berjumlah 20 anak pada tahun
2017/2018. Adapun rinciannya sebagai berikut: untuk kelas VII berjumlah 8
anak, kelas VIII berjumlah 12 anak.
Seiring masuknya futsal ke sekolah, banyak digelarnya pertandingan
futsal antar sekolah di tingkat kabupaten, provinsi, maupun nasional maka salah
satu sekolah di Sukabumi ini membuka ektrakurikuler futsal. Namun sejauh ini
latihan pada ekstrakurikuler olahraga futsal (ketepatan shooting menggunakan
kaki bagian dalam) di SMP Negeri 4 Kota Sukabumi belum menunjukkan hasil
yang maksimal, contohnya seperti saat mengikuti turnamen antar SMP se-Kota
Sukabumi para pemain ini tidak bisa memanfaatkan peluang shooting sehingga
bolanya melebar, melambung di atas mistar gawang, atau terbentur pemain
bertahan dari lawan sehingga terjadi serangan balik yang mengakibatkan tim
mengalami kekalahan. Pemberian materi dari pembina ekstrakurikuler futsal di
SMP Negeri 4 Kota Sukabumi juga dinilai kurang menarik dan kurang optimal.
Contohnya Pembina ekstrakurikuler hanya memberi materi passing,
kucing-kucingan lalu game. Hal itu memberi bukti bahwa latihan yang
dilakukan menjadi membosankan. Sehingga siswa kurang termotivasi untuk
melakukan latihan. Selain itu, pemberian materi tentang tendangan shooting
sering dikesampingkan oleh pembina ekstrakurikuler. Karena tendangan
shooting dianggap tidak terlalu penting dalam permainan futsal. Pada
kenyataannya tendangan shooting yang tepat pada sela-sela pemain bertahan
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menghasilkan sebuah gol untuk timnya. Sehingga ketepatan tendangan perlu
dikembangkan atau ditingkatkan. Adanya masalah di atas dibutuhkan sebuah
cara belajar baik dan tepat yaitu dengan sebuah pendekatan bermain. Pada
dasarnya siswa usia SMP senang melakukan permainan karena bersifat
menyenangkan, mudah, menarik, sederhana, dan dapat dilakukan secara
sukarela. Didalam penelitian ini permainan target dianggap tepat untuk
meningkatkan ketepatan tendangan shooting menggunakan kaki bagian dalam.
Permainan target merupakan salah satu klasifikasi dari bentuk permainan
dalam pendekatan TGfU yang memfokuskan pada aktivitas permainan yang
membutuhkan kecermatan, akurasi yang tinggi dalam memperoleh nilai.
Mitchell, Oslin dan Griffin (2003: 21) menjelaskan “in target games, players
score by throwing or striking a ball to a target”. Target games merupakan
permainan yang menuntut konsentrasi, ketenangan, fokus, dan ketepatan yang
tinggi dalam permainannya. Dari pernyataan di atas penulis menyimpulkan
bahwa kemungkinan permainan target dapat diterapkan menjadi sebuah metode
latihan dengan tujuan peningkatan ketepatan tendangan shooting menggunakan
punggung kaki dalam cabang olahraga futsal. Melihat hasil observasi yang
dilakukan pada ekstrakurikuler futsal di SMP Negeri 4 Kota Sukabumi , penulis
memutuskan untuk melakukan sebuah penelitian tentang peningkatan ketepatan
tendangan shooting menggunakan kaki bagian dalam siswa peserta
ekstrakurikuler futsal di SMP Negeri 4 Kota Sukabumi dengan permainan
target.
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Berdasarkan uraian tersebut, permasalahan dalam penelitian ini dapat
dirumuskan “Adakah pengaruh yang signifikan latihan permainan target
terhadap peningkatan ketepatan tendangan shooting dengan kaki bagian dalam
pada peserta ekstrakurikuler futsal di SMP Negeri 4 Kota Sukabumi”
C. TujuanPenelitian
Tujuan dari penelitian yang ingin dicapai dalam penelitian ini adalah
untuk mengetahui adakah pengaruh yang signifikan permainan target terhadap
peningkatan ketepatan tendangan shooting dengan kaki bagian dalam siswa
peserta ekstrakurikuler futsal di SMP Negeri 4 Kota Sukabumi
D. Manfaat Penelitian
Dengan adanya hasil penelitian ini, peneliti mengharapkan ada
beberapa manfaat yang dapat diambil, diantaranya adalah:
1. Manfaat Teoritik
Memberikan sumbangan pengetahuan tentang tingkat
keterampilan futsal peserta ekstrakurikuler futsal di SMP Negeri 4 Kota
Sukabumi.
2. Manfaat Praktik
a. Bagi Pembina
1) Dapat digunakan sebagai bahan pertimbangan dalam menyusun
program latihan khususnya pada latihan fisik ekstrakurikuler
futsal.
72) Memberikan informasi mengenai tingkat keterampilan peserta,
sehingga pembina dapat meningkatkan tingkat keterampilan
futsal peserta ekstrakurikuler futsal di SMP Negeri 4 Kota
Sukabumi
3) Dapat mendukung penyediaan sarana dan prasarana khususnya
untuk ekstrakurikuler futsal.
b. Bagi Peserta
Supaya peserta mengerti kemampuan keterampilan futsal
yang dimiliki.
c. Bagi Peneliti
1) Kegiatan penelitian akan melahirkan pengalaman yang
bermanfaat untuk melengkapi pengetahuan yang telah diperoleh
dibangku kuliah.
2) Dengan kegiatan penelitian ini, peneliti mendapat jawaban yang
konkrit tentang suatu masalah yang berkaitan dengan judul
penelitian.
